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PT. Beon Intermedia merupakan sebuah perusahaan yang 
telah melayani lebih dari 7000 customer hosting Indonesia. Sebagai 
perusahaan yang sudah berjalan selama 8 tahun di bidang jasa 
layanan hosting, berbagai produk ditawarkan seperti produk jasa 
layanan cloud hosting hingga jasa vps yang murah dan cepat. 
Dengan semakin berkembangnya perusahaan ini dan jumlah 
karyawan yang terbatas, dibutuhkan sebuah sistem informasi yang 
berguna membantu pekerjaan karyawan Beon di bidang Customer 
Care dalam melayani para customer. 
 
Untuk memaksimalkan kinerja dari para karyawan Beon 
bidang Customer Care, dibutuhkan sebuah aplikasi dengan fitur 
login dan manage member yang bertujuan untuk memonitoring 
customer yang berguna untuk memastikan bahwa proses 
pemesanan customer untuk sebuah produk lancar sampai dapat 
digunakan oleh customer tersebut. Dengan adanya sistem login, 
maka hanya karyawan yang dapat mengakses, sehingga data 
customer terjaga. 
 
Dengan menggunakan Bahasa pemrograman web dan 
database seperti HTML, CSS, JS, PHP, SQL, dan tools pendukung 
seperti Visual Studio Code serta Framework seperti NodeJs, VueJs, 
dan Phalcon yang bertujuan untuk menunjang pembuatan aplikasi 
tersebut. Dengan adanya aplikasi tersebut, diharapkan dapat 
mempermudah karyawan di bidang Customer Care untuk 
memonitoring para customer apabila terjadi masalah sehingga 
memenuhi target dari perusahaan. 
 






Puji syukur saya haturkan kepada Allah SWT karena berkat 
rahmat-Nya saya dapat melaksanakan salah satu kewajiban saya 
sebagai mahasiswa Departemen Informatika ITS, yakni Kerja 
Praktek (KP). 
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membacanya. Saya mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun untuk membantu kesempurnaan buku laporan kerja 
praktik ini. 
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kasih kepada orang-orang yang telah banyak membantu, baik 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Seiring berjalannya waktu, semakin banyak bisnis startup 
yang terdapat di Indonesia. Semakin banyak orang-orang yang 
berminat untuk mencoba mengembangkan bisnis mereka ke arah 
digital. Untuk dapat mengembangkan bisnis ke arah digital, orang-
orang akan membutuhkan hosting untuk membuat website mereka. 
Hal ini membuat peminat layanan hosting semakin banyak. PT. 
Beon Intermedia yang memiliki bisnis ke arah layanan hosting juga 
akan semakin banyak customer nya. Hal tersebut menjadikan 
perusahaan ini membutuhkan sebuah sistem yang dapat 
memudahkan dalam mengatur dan memonitoring customer. Oleh 
karena itu dibuatlah aplikasi CCTools ini. 
Aplikasi CCTools ini berfungsi sebagai aplikasi yang dapat 
memudahkan karyawan dalam mengecek apabila terdapat masalah 
saat customer melakukan pembayaran. Tidak hanya itu, aplikasi ini 
juga berguna untuk mengingatkan para customer yang belum 
menyelesaikan pembayaran. Dikarenakan terbatasnya sumber daya 
manusia di bidang IT yang memiliki kompetensi dalam 
mengembangkan aplikasi ini, PT. Beon Intermedia membutuhkan 
orang untuk membantu mengembangkan aplikasi ini. 
 
1.2. Tujuan 
Tujuan kerja praktik ini adalah untuk menyelesaikan 
kewajiban kuliah kerja praktik di Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember dengan beban dua SKS. Selain itu kerja praktik ini juga 
bertujuan membantu PT. Beon Intermedia untuk membuat aplikasi 
yang dapat memudahkan karyawan untuk monitoring customer. 
 
1.3. Manfaat 
Sama seperti tujuan di atas, manfaat dari pembuatan aplikasi 




1.4. Rumusan Masalah 
Berikut ini rumusan masalah pada kerja praktik pembuatan 
fitur login dan manage member pada aplikasi CCTools di PT. Beon 
Intermedia: 
 
1. Bagaimana pegawai PT. Beon Intermedia bagian Customer 
Care dapat akses aplikasi CCTools secara aman? 
2. Bagaimana pegawai PT. Beon Intermedia bagian Customer 
Care mengatur akses pengguna aplikasi CCTools? 
3. Bagaimana pegawai PT. Beon Intermedia bagian Customer 
Care menambahkan pengguna yang dapat akses aplikasi 
CCTools? 
 
1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 
Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat 
sebagai berikut:  
Lokasi : PT. Beon Intermedia 
Alamat : Jalan MT Haryono No. 1 Blok C4, 
Malang 
Waktu : 6 Juli 2020 – 6 Oktober 2020 
Hari Kerja : Senin – Jumat 
Jam Kerja : 08.00 WIB – 17.00 WIB 
 
1.6. Metodologi Kerja Praktik 
Tahapan pengerjaan kerja praktik dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
 
1. Perumusan Masalah 
Untuk mengetahui permasalahan apa yang harus 
diselesaikan, diberikan penjelasan mengenai apa saja yang 
dibutuhkan dari aplikasi. Dijelaskan juga secara detail mengenai 
alur sistem yang akan berjalan. Penjelasan mengenai hal – hal ini 
dijelaskan oleh pegawai bagian Customer Care kepada penulis dan 
pembimbing lapangan kerja praktik, yang kemudian penulis dan 
pembimbing lapangan kerja praktik melakukan diskusi yang 
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menghasilkan catatan-catatan penting mengenai gambaran sistem 
yang akan dibuat dan fitur yang berguna untuk mempermudah 
kinerja Customer Care. 
Dari hal tersebut diputuskan bahwa system yang akan dibuat 
akan berbasis web, dengan Bahasa pemrograman yang digunakan 
adalah HTML, CSS, JSS, PHP, dan MySQL, dengan 
memanfaatkan framework yang ada seperti VueJs sebagai pondasi 
dari frontend nya dan Phalcon sebagai pondasi dari backend nya. 
Dari situ, penulis menggunakan tools pendukung seperti Visual 
Studio Code, dan NodeJs untuk dapat menggunakan framework 
tersebut. 
 
2. Studi Literatur 
Setelah menentukan apa saja yang akan dibutuhkan dalam 
pembuatan system tersebut, dilakukan studi literatur mengenai cara 
implementasi dalam menggunakan framework yang ada. Pada 
tahap ini, dilakukan proses pencarian, pembelajaran, dan 
pemahaman informasi dari literatur yang berkaitan. Informasi dari 
literatur bisa didapat dari berbagai dokumentasi yang terdapat di 
Internet, sehingga semakin mempermudah penulis dalam 
melakukan tahap ini. 
 
3. Analisis dan Perancangan 
Pada tahap ini penulis melakukan analisis mengenai 
bagaimana fitur akan dibuat berdasarkan studi literatur yang telah 
dilakukan. Tahap ini terbagi menjadi dua, yaitu tahap analisis dan 
perancangan frontend, dan backend. 
Langkah-langkah yang dikerjakan pada tahap perancangan 
backend dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a. Memahami elemen dan isi dari seluruh tabel yang ada di 
dalam database 




c. Menggunakan Visual Studio Code sebagai tools 
pendukung yang digunakan dalam membuat fungsi 
query pada Phalcon (menggunakan PHP dan MySQL). 
Sedangkan langkah-langkah yang dikerjakan pada tahap 
perancangan frontend adalah sebagai berikut: 
a. Memahami desain tampilan yang akan dibuat pada 
halaman member. 
b. Memahami bentuk framework VueJs dalam membuat 
halaman tersebut. 
c. Menggunakan Visual Studio Code sebagai tools 
pendukung yang digunakan dalam membuat halaman 
member pada VueJS (menggunakan HTML, CSS, JS). 
 
4. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem didasarkan kepada adanya kebutuhan 
dari fullstack developer untuk membuat suatu sistem berbasis web 
untuk mengecek status pesanan dari customer. Pada tahap ini 
dibuat berbagai fungsi query di backend oleh developer sesuai 
kebutuhan dari karyawan divisi Customer Care. Pada tahap ini juga 
dibuat tampilan frontend setiap fitur yang ada tergantung dari 
permintaan dan kebutuhan. Pengerjaan dilakukan selama kurang 
lebih dua bulan / delapan minggu. 
 
5. Pengujian dan Evaluasi 
Pengujian dilakukan dengan melakukan pengecekan setiap 
fungsi pada tiap halaman yang dilakukan secara otomatis 
menggunakan salah satu framework JavaScript yaitu Cypress. 
Selain dicek secara otomatis, terdapat dokumentasi UAT (User 
Acceptance Testing) yang dibuat developer untuk dites oleh 
pengguna (karyawan Customer Care) apakah sudah sesuai 
kebutuhan. Program automatic testing dengan Cypress dikerjakan 






6. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan yang didapatkan selama kerja praktik adalah 
perlunya pemahaman dalam menterjemahkan kebutuhan yang telah 
dijelaskan oleh pengguna. Selain itu, diperlukan komunikasi secara 
berkala antara developer dan pengguna mengenai progress 
pembuatan sistem apakah sudah memenuhi kebutuhan pengguna, 
agar tidak terjadi kesalahan dalam membuat sistem. 
 
1.7. Sistematika Laporan 
Laporan kerja praktik ini terdiri dari enam bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
 
1. Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang permasalahan, 
tujuan, waktu pelaksanaan, serta sistematika pengerjaan kerja 
praktik dan juga penulisan laporan kerja praktik. 
 
2. Bab II Profil Perusahaan 
Pada bab ini, dijelaskan secara rinci tentang profil 
perusahaan tempat dilaksanakannya kerja praktik, yakni PT. Beon 
Intermedia 
 
3. Bab III Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka dan 
literatur yang digunakan dalam penyelesaian kerja praktik di PT. 
Beon Intermedia. 
 
4. Bab IV Implementasi Sistem 
Pada bab ini, berisi penjelasan tahap-tahap yang dilakukan 
untuk proses implementasi fungsi query dalam backend 
menggunakan framework Palchon dan tampilan dalam frontend 






5. Bab V Pengujian dan Evaluasi 
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil pengujian dan evaluasi 
dari sistem yang telah dikembangkan selama pelaksanaan kerja 
praktik di PT. Beon Intermedia. 
 
6. Bab VI Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat diambil dan 






























BAB II  
PROFIL PERUSAHAAN 
 
2.1. Profil PT. Beon Intermedia 
 
Gambar 2.1 Logo PT. Beon Intermedia 
PT. Beon Intermedia adalah perusahaan yang bergerak pada 
penyedia jasa layanan sewa cloud hosting dan virtual private server 
termurah di Indonesia. Beon mengklaim sebagai salah satu 
perusahaan layanan cloud hosting besar di Indonesia yang telah 
merambat hingga ke luar negeri juga dengan jumlah pelanggan 
lebih dari 7000. 
Beon merupakan perusahaan jasa layanan cloud hosting yang 
telah berdiri dari tahun 2007, dengan berbagai penghargaan yang 
telah diraih, diantaranya adalah Wirausaha Muda Mandiri Jawa 
Timur pada tahun 2009, ISMBEA (Indonesia Small Medium 
Business Entrepreneur Award) pada tahun 2009, dan Sparxup 
Awards pada tahun 2011 sebagai best E-commerce.  
2.2. Visi dan Misi PT. Beon Intermedia 
PT. Beon Intermedia memiliki visi dan misi yang terus 
menjadi patokan perusahaan untuk berkembang, berikut adalah visi 
dan misi PT. Beon Intermedia 
● Visi : Memberi manfaat lebih dari yang anda bayangkan 
● Misi : Menyediakan berbagai layanan yang unggul dan 




Dengan visi tersebut, Beon menjelaskan bahwa mereka akan 
selalu memberikan yang terbaik bagi customer. Terbaik dalam 
layanan maupun layanan. Visi tersebut akan diwujudkan melalui 
misi yang maksudnya adalah Beon akan terus mengembangkan diri 
untuk menjadi yang terbaik dan terus berkompetisi dengan diri 
sendiri untuk menjadi lebih baik, agar selalu melayani customer 
dengan baik dan lebih baik lagi. 
 
2.3. Produk PT. Beon Intermedia 
Produk dari PT. Beon Intermedia diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
 
• Cloud Hosting 
• ID FAME 
• ID HITS 
• ID HITS-DEVELOPER 
• ID SUPERSTAR 
• ID SUPERSTAR-DEVELOPER 
• SG FAME 
• SG HITS 
• SG SUPERSTAR 









• Cloud Mail 









• Espresso Addict 
• Jagoan SSL 
• SSL: Comodo Positive Wildcard 
• SSL: Comodo Positive Green Bar 
• SSL: Comodo Positive Single Domain 
• Unlimited Hosting 
• Beon Unlimited JAVA 
• Beon Unlimited GAYO 
• Beon Unlimited SUMATRA 
• Beon US Unlimited JAVA 
• Beon US Unlimited GAYO 
• Beon US Unlimited SUMATRA 






• License Cpanel 
• Cpanel License-Solo Cloud 
• Cpanel License-Admin Cloud 
• Cpanel License-Pro Cloud 
• Cpanel License-Plus Cloud 
• Cpanel License-Premiere Cloud 100 





• VPS X (Virtual Private Server) 
• X1 (disk : 40GB) 
• X2 (disk : 80GB) 
• X3 (disk : 120GB) 





• VM X (Virtual Machine) 
• X PRO LITE (disk: 20GB) 
• X PRO PLUS (disk: 40GB) 























BAB III  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dasar teori yang 
digunakan selama proses kerja praktik. 
 
3.1. HTML 
Hyper Text Markup Language atau yang biasa disingkat 
dengan HTML merupakan standard markup language yang 
digunakan untuk menampilkan dokumen dalam sebuah website. 
HTML ada bertujuan untuk membuat dokumen terstruktur seperti 
text yang terbagi atas heading, paragraphs, list, dan bagian lainnya. 
Setiap struktur dari HTML terdiri atas label yang secara langsung 
menjelaskan isi dari label ke halaman tersebut. Browser sendiri 
berguna untuk menginterpretasikan label tersebut menjadi sebuah 
konten dalam sebuah halaman. 
Dalam membuat sebuah website, HTML merupakan dasar 
dari website, dimana terdapat teknologi lainnya yang dapat 
membantu mengubah tampilan, atau fungsi dari beberapa bagian 
dari halaman seperti CSS, dan JavaScript. 
 
3.2. JavaScript (JS) 
JavaScript merupakan salah satu scripting language yang 
paling banyak digunakan developer dalam membuat website. 
Sebagai salah satu inti dari pembuatan website, JavaScript 
memungkinkan sebuah website yang interaktif dan merupakan 
bagian penting dari sebuah web aplikasi. Sebagai sebuah multi-
paradigm language, JavaScript mendukung fungsional, event-
handler, dan lainnya yang berguna untuk menjadikan sebuah 
website interaktif. 
Sebagian besar website menggunakan JavaScript untuk 
membuat client-side website. Selama perkembangannya, JavaScript 
memungkinkan digunakan tidak hanya website saja, namun hingga 
ke server juga. Hal ini dikarenakan terdapat NodeJS dengan 
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berbagai framework berbasis JavaScript di dalamnya yang 




Gambar 3.1 Logo MySQL 
MySQL merupakan sebuah open-source Relational 
Database Management System (RDBMS). Data disimpan dalam 
berbagai format. MySQL merupakan salah satu sistem database 
untuk mengelola data yang membantu dalam menyusun kumpulan 
data. SQL sendiri merupakan pemrograman yang berguna untuk 
membuat, mengubah, dan mengambil data dari database yang ada. 
 
3.4. Visual Studio Code 
 
Gambar 3.2 Logo Visual Studio Code 
Visual Studio Code merupakan code editor yang mendukung 
banyak bahasa pemrograman dan bahasa markup. Dengan 
memanfaat extension yang ada, developer akan lebih mudah dalam 
membuat program. Fitur yang diberikan oleh visual studio code 
memudahkan developer untuk membuat aplikasi, dengan terminal 
untuk menjalankan program, snippets untuk mempercepat dalam 
mengetik program, dan berbagai extension yang semakin 






Gambar 3.3 Logo NodeJS 
NodeJS merupakan sebuah JavaScript runtime yang didesain 
untuk membangun jaringan aplikasi. Berbeda dengan sistem sejenis 
lainnya yang perlu sebuah blok untuk menjalankan sebuah  event-
loop, NodeJS akan masuk ke event-loop langsung setelah 
menjalankan input script. Tindakan ini seperti halnya browser 
JavaScript, dimana event-loop tidak terlihat oleh pengguna. 
HTTP adalah hal penting di dalam NodeJS, didesain dengan 
dasar streaming dan low latency. Hal ini menjadikan NodeJS 
sangat cocok untuk digunakan sebagai fondasi dari sebuah web 




Gambar 3.4 Logo VueJS 
VueJS adalah sebuah framework yang digunakan untuk 
membangun user interface. Berbeda dengan framework lainnya, 
Vue didesain terfokus pada view layer, yaitu tampilan dari sebuah 
halaman website, dan sangat mudah untuk diintegrasikan dengan 
library lainnya ataupun suatu project yang ada. VueJS juga mampu 
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dalam membuat single-page application saat dikombinasikan 




Gambar 3.5 Logo Phalcon 
Phalcon merupakan fullstack framework berbasis PHP yang 
sudah dioptimalkan untuk high performance. Framework ini 
memungkinkan untuk selalu menghabiskan sedikit memori, 
menggunakan fungsinya setiap dibutuhkan tanpa file stats dan file 
reads yang berat seperti PHP framework lainnya. 
Phalcon merupakan framework yang jenisnya loosely 
coupled, memungkinkan untuk developer menggunakan objek yang 




Gambar 3.6 Logo Cypress 
Cypress adalah sebuah framework berbasis JavaScript yang 
digunakan untuk melakukan testing fungsi dari suatu website 
secara otomatis. Berbeda dengan teknologi testing lainnya yang 
berbasis Selenium. Cypress merupakan arsitektur baru yang 
berbeda. Dengan menggunakan library Cypress saja sudah dapat 
melakukan testing sebuah frontend website. Dengan bentuk 
program yang hanya menggunakan JavaScript, Cypress berjalan 
dengan cepat, ditambah dengan fitur dashboard yang 
mempermudah untuk melakukan testing kepada suatu front-end. 
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BAB IV  
IMPLEMENTASI SISTEM 
 
 Pada bab ini menjelaskan tahap implementasi yang 
dilakukan selama kerja praktik. Selama kerja praktik tiga bulan, 
sebenarnya saya membuat aplikasi CCTools secara menyeluruh 
bersama dua karyawan divisi Operational Management lainnya. 
Namun dalam buku kerja praktik ini, yang akan dijelaskan adalah 
terfokus pada fitur manage member & role, dan fitur login dari 
aplikasi CCTools. Pada tiap fitur, terdapat banyak fungsi yang 
digunakan, sehingga didapatkan aplikasi CCTools yang dapat 
berjalan sesuai kebutuhan.  
 
4.1. Login ke aplikasi CCTools  
 
4.1.1 Deskripsi 
Membuat fungsi untuk login ke aplikasi CCTools 
menggunakan username dan password. 
 
4.1.2. Parameter 
 Terdapat 2 parameter yang digunakan dari fungsi ini. 
Berikut adalah parameter dari fungsi login ke aplikasi CCTools 
Tabel 4.1 Parameter fungsi login ke aplikasi CCTools 
Nama Parameter Keterangan 
Username Username dari pengguna, 
bersifat unik. 




Data yang digunakan untuk diolah dengan fungsi ini yaitu 
username dan password dari pengguna, jika benar maka state akun 
akan disimpan sebagai key-login, sedangkan jika salah maka akan 




4.1.4. Source Code 
Pada fungsi login, terdapat source code pada frontend 
untuk memanggil data dari backend, dan terdapat source code 
backend untuk mengambil data dari database. 
 
 








Kode 4.3 Fungsi login pada store/user.js 
 




Kode 4.5 Untuk mengarah ke fungsi validateUserLogin 
 
Kode 4.6 Fungsi untuk request validasi login 
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 Berdasarkan kode diatas, alur berawal dari user 
memasukkan form username dan password lalu menekan login. 
Kemudian, data username dan password dari form akan diarahkan 
ke backend, yang kemudian diarahkan ke request validasi username 
dan password, dimana jika username dan passwordnya sudah tepat, 
maka hasilnya adalah login berhasil, namun jika salah, akan 
terdapat warning bahwa username atau password salah. 
 
4.2. Menampilkan list user 
 
4.2.1 Deskripsi 
Membuat fungsi untuk menampilkan list dari user yang 
dapat mengakses aplikasi CCTools.  
 
4.2.2. Parameter 
Tidak ada parameter yang digunakan pada fungsi ini. 
 
4.2.3. Data 
Data yang digunakan untuk fungsi ini adalah data dari user, 
mulai dari id, nama user, role user, dan password.  
 
4.2.4. Source Code 
Pada fungsi menampilkan list user, terdapat frontend 
sebagai dashboard tampilannya, dan backend untuk request query 




Kode 4.7 Tampilan dashboard list user 
 




Kode 4.9 Backend fetchUser untuk request query data user 
 





Berdasarkan kode di atas, alur dari fungsi list user adalah 
saat halaman diakses, maka fungsi getUsers() akan dijalankan 
untuk request ke backend. Dari backend, akan diarahkan ke fungsi 
query data list user ke database. 
 
4.3. Menambahkan dan atau Mengubah User 
 
4.3.1. Deskripsi 
Membuat fungsi untuk menambahkan user baru dan atau 
mengubah data user yang sudah ada di aplikasi CCTools.  
 
4.3.2. Parameter 
Parameter dari fungsi ini adalah 
Tabel 4.2 Parameter fungsi menambahkan dan atau mengubah user 
Nama Parameter Keterangan 
Username Username dari user 
Password Password dari user 
RoleID Role yang dimiliki untuk limit 
akses user 




Data yang digunakan untuk diolah pada fungsi ini yaitu 
form add User yang akan di post ke database dari aplikasi 
CCTools. Pada edit User, data yang digunakan adalah data user 
yang telah ada, namun telah diubah melalui form edit user yang 
akan di put ke database aplikasi CCTools. 
 
4.3.4. Source Code 
Pada fungsi menambahkan user, terdapat tombol “Add” di 
dashboard halaman user, yang jika ditekan akan menampilkan form 
add user yang mana setelah memasukkan data user, akan dipost ke 
database aplikasi CCTools. Sedangkan pada edit user terdapat 
tombol “Edit” pada tabel list user di setiap sebelah kanan data user. 
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Kedua fungsi ini dijelaskan dalam satu bagian dikarenakan 
method yang digunakan tidak berbeda jauh antara keduanya. Hal 
ini dikarenakan Add User dan Edit User menggunakan format form 
yang sama. Bedanya, pada form edit user sudah terisi data user 
tersebut yang dapat diubah, sedangkan add user form masih 
kosong. 
 
Kode 4.11 Tampilan form saat menekan add / edit 
 
Kode 4.12 Add Handler 
 




Kode 4.14 Fungsi Confirm apabila edit user 
 












Kode 4.18 Fungsi Query post data 
 
Kode 4.19 Fungsi Query update data 
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Berdasarkan kode di atas, add dan edit user memiliki alur 
yang mirip, yaitu dimulai dari menekan tombol add / edit, lalu akan 
muncul form. Setelah mengisi data di form, tekan confirm yang 
akan menjalankan confirmUser(). Dari situ akan diarahkan ke 
backend, pada backend akan request fungsi query, dimana jika add 
user maka dia post data, sedangkan jika edit user maka dia update 
data. 
 
4.4. Menghapus user 
 
4.4.1. Deskripsi 




Tidak ada parameter yang digunakan pada fungsi ini. 
 
4.4.3. Data 
Data yang digunakan pada fungsi ini adalah id dari user 
tersebut, yang kemudian akan dihapus dari database. 
 
4.4.4. Source Code 
Pada fungsi menghapus user, alurnya cukup simple. Yang 
perlu dilakukan adalah menekan tombol delete, yang selanjutnya 




Kode 4.20 Fungsi untuk handle delete user di frontend 
 




Kode 4.22 Fungsi Query delete user berdasarkan id 
4.5. Menampilkan list role 
 
4.5.1. Deskripsi 
Membuat fungsi untuk menampilkan list role pada halaman 
role di aplikasi CCTools.  
 
4.5.2. Parameter 
Tidak ada parameter yang digunakan pada fungsi ini. 
 
4.5.3. Data 
Data yang dipakai dalam menampilkan list role diantaranya 
adalah id, nama role, akses path, dan tanggal update role. 
 
4.5.4. Source Code 
Pada fungsi menampilkan list role, terdapat frontend 
sebagai dashboard tampilan, dan backend yang berguna untuk 




Kode 4.23 Tampilan tabel list user 
 




Kode 4.25 Fungsi backend untuk request Query get data 
 
Kode 4.26 Fungsi Query get data role 
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4.6. Menambahkan dan atau Mengubah Role 
 
4.6.1. Deskripsi 
Membuat fungsi untuk menambahkan role baru dan atau 
mengubah data role yang sudah ada di aplikasi CCTools.  
 
4.6.2. Parameter 
Parameter dari fungsi ini adalah 
Tabel 4.3 Parameter fungsi menambahkan dan atau mengubah role 
Nama Parameter Keterangan 
Id role Username dari user 
Nama Password dari user 




Data yang digunakan untuk diolah pada fungsi ini yaitu 
form add Role yang akan di post ke database dari aplikasi 
CCTools. Pada edit Role, data yang digunakan adalah data role 
yang telah ada, namun telah diubah melalui form edit role yang 
akan di put ke database aplikasi CCTools. 
 
4.6.4. Source Code 
Pada fungsi menambahkan role, terdapat tombol “Add” di 
dashboard halaman role, yang jika ditekan akan menampilkan form 
add role yang mana setelah memasukkan data role, akan dipost ke 
database aplikasi CCTools. Sedangkan pada edit role terdapat 
tombol “Edit” pada tabel list role di setiap sebelah kanan data role. 
Kedua fungsi ini dijelaskan dalam satu bagian dikarenakan 
method yang digunakan tidak berbeda jauh antara keduanya. Hal 
ini dikarenakan Add dan Edit role menggunakan format form yang 
sama. Bedanya, pada form edit role sudah terisi data role sesuai id 





























Kode 4.33 Query post data role 
 
Kode 4.34 Query update data role berdasarkan id 
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 Berdasarkan kode di atas, alur dari add dan edit role 
hamper sama, dimana saat menekan tombol add / edit, akan tampil 
form, yang selanjutnya mengisi data di form. Pada form terdapat 
tampilan checkbox akses path yang di generate menggunakan 
fungsi Generate akses path pada Kode 4.28. Hal ini bertujuan 
mempermudah user untuk memilih path / halaman mana saja yang 
dapat diakses oleh suatu role. Hasil data dari Kode 4.28 berupa teks 
yang berisi semua path yang dipilih pada checkbox. Setelah 
mengisi form dan memilih akses path, dijalankan fungsi yang 
mengarah ke backend. Di backend, data dari form (termasuk akses 
path) akan di request menggunakan query. 
 
4.7. Menghapus role 
 
4.7.1. Deskripsi 




Tidak ada parameter yang digunakan pada fungsi ini. 
 
4.7.3. Data 
Data yang digunakan pada fungsi ini adalah id dari role 
tersebut, yang kemudian akan dihapus dari database. 
 
4.7.4. Source Code 
Pada fungsi menghapus role, alurnya cukup simple. Yang 
perlu dilakukan adalah menekan tombol delete. Tombol delete 
terletak di sebelah kanan setiap list role, bersama dengan tombol 
edit, sehingga saat menekan tombol delete dari suatu role, maka 




Kode 4.35 Fungsi Delete di frontend 
 

























BAB V  
PENGUJIAN DAN EVALUASI 
 
Bab ini menjelaskan tahap uji coba dilakukan terhadap 
fungsi yang telah dibuat. 
 
5.1. Tujuan Pengujian 
Pengujian dilakukan untuk menentukan apakah fungsi 
tersebut telah memenuhi kriteria fungsi yang diminta oleh 
pengguna dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya yang 
dibutuhkan. 
 
5.2. Kriteria Pengujian 
Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian didapatkan 
dengan memperhatikan beberapa hasil yang diharapkan berikut ini: 
a. Kesesuaian dengan kriteria fungsi yang diminta oleh 
pengguna 
 
5.3. Skenario Pengujian 
Pengujian dilakukan oleh pembimbing kerja praktik, dengan 
menggunakan dokumen UAT (User Acceptance Testing) sebagai 
acuan tiap fungsi yang telah dibuat. 
 
5.4. Hasil Pengujian 
Berdasarkan hasil kesepakatan dengan perusahaan, saya 
tidak diperbolehkan menyebar dokumen / data yang dimiliki oleh 
perusahaan, sehingga saya tidak dapat memperlihatkan bukti hasil 
pengujian di buku ini. 
 
5.5. Evaluasi Pengujian 







Tabel 5.1 Hasil Evaluasi Pengujian Fungsi 
No. Kriteria Pengujian Hasil Pengujian 
1 Login ke aplikasi CCTools Terpenuhi 
2 Menampilkan list user Terpenuhi 
3 Menambahkan dan atau mengubah user Terpenuhi 
4 Menghapus user Terpenuhi 
5 Menampilkan list role Terpenuhi 
6 Menambahkan dan atau mengubah role Terpenuhi 
7 Menghapus role Terpenuhi 
 
Dengan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan fungsi-fungsi tersebut telah memenuhi 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat setelah melakukan kegiatan kerja 
praktik di PT. Beon Intermedia adalah sebagai berikut: 
● Dengan adanya aplikasi CCTools, para karyawan menjadi 
lebih mudah untuk memonitoring pelanggan dari PT. Beon 
Intermedia. 
● Framework VueJS sangat berguna dalam membuat sebuah 
frontend yang lebih baik dan lebih indah. 
● Framework Phalcon membantu dalam membuat backend 
yang aman dan lebih terstruktur. 
 
6.2. Saran 
Saran untuk pengembangan sistem aplikasi CCTools pada 
fitur manage member dan loginnya adalah sebagai berikut: 
● Pada fungsi list user dilakukan perubahan berupa encoding 
pada password agar password yang ditampilkan di table 
bukanlah password asli, melainkan yang sudah di encode. 
● Pada fitur login, dapat dikembangkan berupa dibuatnya limit 
waktu tiap user untuk login, agar jika sudah melebihi waktu 
yang ditentukan, user akan otomatis logout. 
● Pada fitur login, dapat dikembangkan dengan dibatasi satu 
user untuk login pada 1 perangkat saja, sehingga tidak 
terdapat user sama yang mengakses aplikasi di 2 perangkat 
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